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Don’t demand anything from God. Because we might not be able to be gratful for 

what God has given us. 

 

“Jangan menuntut apapun terhadap Tuhan. Karena belum tentu kita mampu 

bersyukur dengan apa yang Tuhan berikan kepada kita.” 

 

(Sabrang Mowo Damar Panuluh) 
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ABSTRAK 

 

Pada tataran sosiologis, manusia dalam hidupnya tidak bisa hidup sendiri. 

Dibanding makhluk lain, sebutlah misalnya hewan atau tumbuhan, manusia 

merupakan makhluk dengan tingkat ketergantungan paling tinggi. Dengan 

demikian, interaksi dengan sesama manusia jelas tidak terhindarkan. Dalam pola 

dan ragam interaksi muncul konflik sebagai konsekuensi perbedaan perasaan, 

kebutuhan, keinginan, harapan-harapan danlain-lain. Pluralitas masyarakat 

Indonesia tidak saja karena keanekaragaman suku, ras, dan bahasa, tetapi juga 

dalam agama. Dalam hubungannya dengan agama, pengalaman beberapa waktu 

terakhir memberikan kesan yang kuat akan mudahnya agama menjadi alat 

provokasi dalam menimbulkan ketegangan dan kekerasan baik intern maupun 

antar umat beragama. Demikian juga yang terjadi pada siswa siswi SMA Tiga 

Maret Yogyakarta yang merupakan sekolah dengan banyak keberagaman mulai 

dari berbeda ras, budaya maupun agama. Oleh sebab itu keberagaman yang ada di 

SMA Tiga Maret Yogyakarta sangat layak untuk diteliti. Mengenai persoalan 

tentang relasi sosial antar umat beragama, dalam hal ini peneliti mencoba untuk 

mengkaji tentang hubungan atau harmonisasi antar umat beragama dengan 

melihat konflik-konflik yang ada di SMA Tiga Maret Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan upaya ilmiah untuk menganalisis harmoni antar 

siswa-siswi beda agama di SMA Tiga Maret Yogyakarta dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi 

peneliti lakukan untuk mengumpulkan data guna menganalisis dan menemukan 

relasi sosial serta harmoni antar siswa-siswi dari berbagai latar belakang etnis, 

budaya dan agama. Teori struktural fungsional digunakan untuk memberikan 

pemahaman tentang harmoni antar beda agama di SMA tiga Maret Yogyakarta. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan dalam perspektif teori struktural 

fungsional pola interak sisiswa-siswi beda agama yang terjadi di SMA Tiga Maret 

Yogyakarta yaitu (1) Adaptasi (adaptation) Fungsi adaptasi bagi siswa-siswi 

SMA Tiga Maret Yogyakarta sudah terjadi sejak dahulu dan sudah harmonis. (2) 

Pencapaian tujuan (goal attainment) Dengan siswa-siswi yang harmonis maka di 

SMA Tiga Maret Yogyakarta ini interaksi satu sama lain sudah terjalin (3) 

Integrasi (integration) Di SMA Tiga Maret Yogyakarta merupakan peran sekolah 

dan guru agama dalam mengatur hubungan antar siswa-siswi beda agama agar 

tetap terjalin keharmonisan di dalam suatu sistem baik di lingkungan sekolah 

maupuan di masyarakat luas. (4) Latency (pemeliharaan pola), dalam interaksi 

antar siswa-siswi beda agama di SMA Tiga Maret Yogyakarta Latency 

(pemeliharaan pola) di bagi menjadi 3 bagian yaitu membuka diri upaya 

pemeliharaan yang dilakukan agar keharmonisan antar siswa-siswi beda agama di 

lanjutkan dengan sikap waspada dan yang terakhir memperbaiki, dimana ketika 

terjadi suatu konflik yang mengatas namakan umat beragama sehingga 

menimbulkan perpecahan. 

 

Keyword: Harmoni, Struktural Fungsional, Relasi Sosial, Beda Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan ragam budaya 

dan tradisi. Setiapprovinsi memiliki ciri khas yang berbeda, akan tetapi 

terangkum dalam satu kesatuan dengan semboyan negara Bhineka Tunggal 

Ika, yang artinya walaupun berbeda-beda namun tetap satu jua. 

Keanekaragaman ini menjadi ciri khas bangsa yang patut dilestarikan dan 

hal tersebut terdapat pada penjelasaan pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945, 

yang merumuskan bahwa kebudayaan timbul sebagai buah usaha budi 

rakyat Indonesia seluruhnya.1Dengan adanya Pancasila, bangsa Indonesia 

seharusnya telah mempunyai basis moralitas yang jelas dan visioner. Tetapi 

dalam praktiknya,Pancasila seringkali hanya dijadikan sebagai jargon tanpa 

mau tahu sejarah,proses terbentuknya dan tujuannya. Terbukti dengan 

merebaknya fenomena (multi-) kekerasan di sekitar kita yang banyak 

menyita energi bangsa ini yang seharusnya dapat diarahkan pada kemajuan. 

Berbagai permasalahan bangsakita pada masa reformasi menunjukkan 

bagaimana Pancasila semakin terpinggirkan dan terabaikan dalam 

kehidupan nyata berbangsa dan bernegara.2 

Indonesia yang beragam agama, suku, etnis dan ras, maka sangat rawan 

                                                            
1Jimmy Oentoro, Indonesia Satu, Indonesia Beda, Indonesia Bisa; Membangun Bhineka 

Tunggal Ika di Bumi Nusantara(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 38-39. 
2 Robby H. Abror, Bangsa Indonesia di Tengah Fenomena Kekerasan dan Ketidakadilan 

(Prespektif Filsafat Pancasila). Jurnal ESENSIA Vol. 13, Nomor 1, Januari 2012, h. 21. 
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dengan berbagai konflik, sebab setiap elemen (SARA) yang mempunyai 

kepentingan yang berbeda. Ketika kepentingan yang berbeda itu muncul 

kepermukaan, maka pada waktu yang bersamaan akan terjadi tarik menarik 

kepentingan dan akan timbul berbagai macam konflik kepentingan, yang 

berimbas pada seluruh elemen masyarakat serta mengganggu stabilitas 

nasional.3 

Pada tataran sosiologis, manusia dalam hidupnya tidak bisa hidup 

sendiri. Dibanding makhluk lain misalnya hewan atau tumbuhan, manusia 

merupakan makhluk dengan tingkat ketergantungan paling tinggi. Dengan 

demikian, interaksi dengan sesama manusia jelas tidak terhindarkan. Dalam 

pola dan ragam interaksi muncul konflik sebagai konsekuensi perbedaan 

perasaan, kebutuhan, keinginan, harapan-harapan danlain-lain. 

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan tidak hanya manusia 

lain tetapi juga lingkungan secara keseluruhan. Dengan demikian, interaksi 

menjadi keniscayaan. Interaksi antar manusia, kelompok atau antarnegara 

tidak pernah steril dari kepentingan, penguasaan, permusuhan bahkan 

penindasan. Interaksi bermuatan konflik pada prinsipnya setua sejarah 

kemanusiaan. Karena itu, seperti ditulis Novri Susan, manusia merupakan 

makhluk konflik (homo conflictus), yaitu makhluk yang selalu terlibat dalam 

perbedaan, pertentangan, dan persaingan baik sukarela maupun terpaksa.4 

Bagi Nurcholis Madjid, diantara sebab konflik ialah pandangan dunia 

                                                            
3Nurcholis Madjid (dkk.), HAM dan Pluralisme Agama(Surabaya: Pusat Kajian  Strategi 

dan Kebijakan (PKSK), 1997), h. v. 
4Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer (Jakarta: 

Kencana,2010), h. 8. 
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atau vision de monde yang keliru. Padahal sejatinya, ia sangat penting untuk 

mengarahkan hidup.5 Khalil Khavari seperti ditulis Ary Ginanjar, melihat 

bahwa terjadinya spiritual pathology atau spiritual illness pada manusia 

modern lebih disebabkan karena kesalahan orientasi dalam menjalani 

hidup.6 Dengan demikian, pencerahan berkelanjutan diperlukan dalam 

mendesain orientasi hidup yang berkualitas, suatu bentuk kehidupan yang 

penuh harmoni, memelihara spirit keragaman. 

Secara umum agama menjadi sumber pokok nilai yang ada dalam 

kebudayaan. Namun demikian, nilai-nilai tersebut tidak bisa dengan 

sendirinya mewujud dalam praktek hidup manusia. Dengan kata lain, nilai, 

gagasan, spirit yang diperkenalkan agama, termasuk Islam didalamya, masih 

bersifat pasif. Tentunya, operasionalisasinya menjadi tugas berat para 

pemeluknya. Di sinilah salah satu letak masalahnya. Sejauh mana agama 

bisa membantu proses internalisasi nilai dimaksud tersebut. Pada poin ini, 

seperti pandangan Soedjatmoko, harus dibedakan antara kekayaan 

khasanah, pikiran, dan kaidah-kaidah agama yang ada dalam kitab suci, atau 

buku agama, dengan kemampuan pemeluknya atau lembaganya untuk 

memegang peran peradaban, atau pengendali sejarah.7 

Watak dasar manusia adalah sebagai makhluk beragama, homo 

religiousus, entah keberagamaannya agama murni atau pseudo religion 

                                                            
5Nurcholis Madjid, “Pandangan Dunia Al-Qur’an:Ajaran Tentang Harapan Kepada Allah 

dan Seluruh Ciptaan,”dalam Ma’ārif & Said Tuhulelei (peny.), Al-Qur’an dan Tantangan 

Modernitas (Yogyakarta: SIPRESS, 1993), h. 3. 
6Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power Sebuah Inner 

Journey Melalui Al-Ihsan (Jakarta: Penerbit Arga, 2007), h. 97. 
7Soedjatmoko, “Agama dan Hari Depan Umat Manusia” dalam Effendi, (Ed.), Islam dan 

Dialog Budaya (Jakarta: Puspa Swara, 1994), h. 79. 
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(agama semu). Hal senada dengan pernyataan Henri Bergson dalam buku 

The Two Sources of Morality and Religion yang dikutip oleh Joachim Wach 

bahwa tidak pernah ada suatu masyarakat tanpa agama.8 

Salah satu isu krusial yang sealur dengan mainstream modernitas 

dalam konteks keagamaan adalah perbedaan pemahaman keagamaan 

yang diwujudkan dengan sikap saling menyapa, kemudian secara tidak 

langsung akan menemukan arti kehidupan pluralitas agama.9 Dalam 

kehidupan modern, masalah pluralitas dapat dikatakan sebagai agenda 

kemanusiaan dan dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat memicu 

konflik sosialjika masyarakat manusia bersikap eksklusif, apatis, tidak 

pandai menerima dan mengelola pluralitas di satu sisi. Di sisi lain 

pluralitas akan menjadi kekuatan yang luar biasa untuk membangun 

keharmonisan, kesejahteraan dan peradaban umat manusia jika manusia 

bisa bersikap inklusif, pluralis, transformatif terhadap pluralitas dan 

mampu mengelolanya secara adil dan arif.10 

Adanya konflik dan ketidakharmonisan antar pemeluk agama akan 

sangat merugikan bagi bangsa dan negara termasuk bagi pemeluk agama itu 

sendiri. Ketidakharmonisan, apalagi konflik akan berdampak pada semua 

                                                            
8Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaanterj. 

Djam’annuri (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1996), h. 56. 
9Pada konteks kekinian setidaknya fenomena pluralitas membawa tiga tema dan prinsip 

umum, pertama pluralitas keagamaan dapat dipahami sesuatu yang paling baik dalam 

kaitannya dengan logika yang melihat satu Tuhan yang berwujud banyak, ini adalah realitas 

transenden yang sedang menjalar dalam aneka ragam agama, kedua ada suatu pengakuan 

bersama mengenai kualitas pengalaman agama partikular sebagaialat, dan ketiga 

spiritualitas yang dikenalkan diabsahkan melalui pengenaan kriteria sendiri pada agama-

agama lain. Lihat Harold Coward, Pluralisme; Tantangan bagi Agama-agama terj.T i m  

Kanisius(Yogyakarta:Kanisius,1989), h.169. 
10 Tobroni dan Syamsul Arifin, Islam: Pluralisme Budaya dan Politik, Refleksi Teologi 

untuk Aksi dalam Keragamaan dan Pendidikan (Yogyakarta: SIPRESS, 1994), h. 34. 
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aspek kehidupan. Stabilitas politik, pertumbuhan ekonomi, dan 

perkembangan sosial dan budaya akan terganggu. Sedangkan masyarakat 

berada pada suasana ketidakpastian, ketakutan, dan akan muncul perasaan 

saling tidak mempercayai. 

Agama yang dipandang dan diamalkan semata-mata sebagai perangkat 

upacara dan hukum, tidaklah cukup. Agama, khususnya Islam mendorong 

umatnya untuk melaksanakan ajaran secara utuh dan integral dalam bentuk 

hubungan yang harmonis dengan sesama manusia, alam dan lingkungan.11 

Di negara yang menganut paham kebebasan beragama seperti Indonesia 

sendiri, telah terjadi beberapa contoh konflik semacam ini. Contoh konflik 

antar agama sebagai berikut: pertama konflik Rohingya yang terjadi di 

Myanmar merupakan salah satu contoh konflik antar agama. Dalam konflik 

ini, dua kubu yang bertikai adalah etnis Rohingya yang beragama Muslim 

dengan pemerintah Myanmar yang memberlakukan agama Budha sebagai 

agama resmi kerajaan. Konflik rohingya hingga kini masih berlangsung dan 

menjadi sorotan dunia internasional.12 Kedua dikutip dari berita CNN 

Indonesia Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Yohana Yembise menerima sejumlah laporan mengenai penolakan peserta 

didik di sekolah karena perbedaan agama. Laporan itu berasal dari seluruh 

sekolah di Indonesia. "Sekitar 15, banyak. Dari (sekolah) negeri masuk ke 

                                                            
11 Toto Suryana, “Konsep dan aktualisasi kerukunan antar umat beragama”,Jurnal 

Pendididkan agama Islam Vol. 9, Nomor 2, Tahun 2011, h. 128. 
12 Cici Marlina Rahayu, ”PBNU dan Tokoh Lintas Agama Nyatakan Sikap untuk 

Rohingya”, https://news.detik.com/berita/d-3654202/pbnu-dan-tokoh-lintas-agama-nyatakan-

sikap-untuk-rohingya?_ga=2.65851435.449126138.1572776953-346301450.1539517172diakses 

pada 3 November 2019, pukul 17.38. 

https://news.detik.com/berita/d-3654202/pbnu-dan-tokoh-lintas-agama-nyatakan-sikap-untuk-rohingya?_ga=2.65851435.449126138.1572776953-346301450.1539517172
https://news.detik.com/berita/d-3654202/pbnu-dan-tokoh-lintas-agama-nyatakan-sikap-untuk-rohingya?_ga=2.65851435.449126138.1572776953-346301450.1539517172
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swasta. Ada yang pindah, lalu ditolak," ujar Yohana di Kompleks Istana 

Kepresidenan, Senin (17/7). Yohana menyikapi SMPN 3 Genteng, 

Banyuwangi, yang menolak seorang peserta didik berinisial NWA atas dasar 

perbedaan agama. Pihak sekolah mewajibkan NWA mengenakan jilbab 

meskipun beragama non muslim. Yohana mengatakan, diskriminasi 

berujung penolakan siswa tersebut menjadi dinamika yang mengemuka 

tahun ini. Menurutnya, banyak laporan sejenis masuk ke pihaknya sejak isu 

radikalisme marak di Indonesia.13 

Berdasarkan contoh diatas menegaskan bahwa konflik-konflik yang 

melibatkan perbedaan keyakinan (antar umat beragama) berpotensi yang 

tinggi terhadap terjadinya tindak kekerasan, main hakim sendiri, justifikasi 

sebuah kebenaran atau keyakinan kelompok satu dengan kelompok lainya 

menjadi sumber konflik ideologi yang akhir-akhir ini muncul di Indonesia. 

Agama memberikan kontribusi yang luar biasa bagi para pemeluknya, 

terutama menyangkut pola pikir, pola sikap dan pola perilaku individu 

dalam masyarakat. Pola pikir individu yang dipengaruhi agama, pada 

dasarnya masuk dalam ranah pengetahuan dan pemahaman keagamaan, 

dimana agama yang berisikan doktrin atau ajaran-ajaran memiliki sifat 

memaksa terhadap pemeluknya untuk mengikuti apa yang diajarkan oleh 

agama. Agama dengan doktrin-doktrin yang dimilikinya, secara psikolois 

memiliki dampak yang luar biasa bagi perkembangan individu, terutama 

                                                            
13 Christie Stefanie, “Menteri PPPA: Siswa Ditolak Sekolah karena Diskriminasi Agama”, 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170717164312-20-228414/menteri-pppa-siswa-ditolak-

sekolah-karena-diskriminasi-agama diakses pada 3 November 2019, pukul 17.48. 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170717164312-20-228414/menteri-pppa-siswa-ditolak-sekolah-karena-diskriminasi-agama
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20170717164312-20-228414/menteri-pppa-siswa-ditolak-sekolah-karena-diskriminasi-agama
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menyangkut pola pikir seseorang.14 

Menyoal harmonisasi, lebih-lebih harmonisasi antarumat beragama 

seolah-olah sudah menjadi perbincangan yang usang, membosankan, dan 

bukan sesuatu yang baru. Boleh dikata, tiap hari orang-orang, baik kalangan 

umum, para akademisi, praktisi, politisi, budayawan maupun sastrawan 

memperbincangkannya. Masyarakat Indonesia secara tipikal merupakan 

masyarakat yang plural. Pluralitas masyarakat Indonesia tidak saja karena 

keanekaragaman suku, ras, dan bahasa, tetapi juga dalam agama. Dalam 

hubungannya dengan agama, pengalaman beberapa waktu terakhir 

memberikan kesan yang kuat akan mudahnya agama menjadi alat provokasi 

dalam menimbulkan ketegangan dan kekerasan baik intern maupun antar 

umat beragama. Demikian juga yang terjadi pada siswa siswi SMA Tiga 

Maret Yogyakarta yang merupakan sekolah dengan banyak keberagaman 

mulai dari berbeda ras, budaya maupun agama. 

Siswa-siswi SMA Tiga Maret Yogyakarta merupakan sekolah yang 

mempunyai keberagaman dalam hal keagamaan, walaupun mayoritas 

beragama Islam, ada pula yang beragama Katholik, Kristen, Hindu maupun 

Budha. Oleh sebab itu keberagaman yang ada di SMA Tiga Maret 

Yogyakarta sangat layak untuk diteliti. Mengenai persoalan tentang relasi 

sosialantar umat beragama, dalam hal ini peneliti mencoba untuk mengkaji 

tentang hubungan atau harmonisasi antar umat beragama dengan melihat 

konflik-konflik yang ada di SMA Tiga Maret Yogyakarta. 

                                                            
14 Nurkholik Affandi, “Harmoni dalam keagamaan (Sebuah Analisis tentang Konstruksi 

Perdamaian Antar Umat Beragama)”, Jurnal Komunikasi dan Sosial Keagamaan Vol. 17. Nomor 

1, Juni 2012, h. 72. 
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Fenomena ini akhirnya memicu timbulnya konflik antar siswa SMA 

Tiga Maret Yogyakarta yang membuat para siswa tersebut sampai tidak 

ingin masuk sekolah dan konflik keagamaan adalah tindak kekerasan fisik 

atau non fisik yang melibatkan dua kelompok penganut faham keagamaan 

yang berbeda, dengan melibatkan simbol-simbol keagamaan. Simbol-simbol 

keagamaan ini dapat bersifat fisik seperti tempat ibadah, kitab suci, pakaian 

khas kelompok agama, atau identitas kelompok agama lain. Simbol-simbol 

keagamaan yang non fisik seperti pernyataan-pernyataan penganut agama, 

lagu-lagu atau yel-yel yang khas bermakna agama. Hal ini mengilustrasikan 

bahwa agama telah melahirkan banyak unsur esensial dalam masyarakat.15 

Sejalan dengan perubahan daya pikir dan khazanah intelektual manusia 

yang diiringi perubahan ekologis dan kultural, agama dalam aspek partikular 

atau religiusitas selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu dan dari 

tempat yang satu ke tempat lain dengan semangat zaman dan lokal.16 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih jauh dan mendalam terhadap masalah-masalah 

kegamaan yang ada di SMA Tiga Maret Yogyakarta. Masalah atau konflik 

yang peneliti temukan adalah konflik yang menyangkut siswa-siswi di SMA 

Tiga Maret Yogyakarta tentang adanya ucapan-ucapan menyinggung 

                                                            
15Emile Durkheim, “Dasar-dasar Sosial Agama” dalam Ronal Robertson (Ed.)., Sociology 

of Religion terj. Ahmad Fatawii dan Saifuddin, (Jakarta: Rajawali Perss, 1988), h. 48. 
16Spirit yang diemban oleh transformasi agama adalah progresivitas kehidupan, dengan kata 

lain bahwa manusia tidak bisa menafikan evolusi agama, dikarenakan terjadi proses evolusi, 

sebagaimana dalam bidang lain berupa perubahan mendasar  (mutasi) wahyu baru dan dogma 

baru; seleksi: mati, berkembang cepat atau lambat; kontak dan difusi (arus), migrasi, penaklukan 

dan alihan: proses kebetulan yang terjadi dalam populasi kecil. Baca T. Jacob Tobing, “Beberapa 

Pemikiran tentang Agama pada Abad XXI” dalam Djam’annuri (Ed.), Agama dan Masyarakat 

(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1993), h. 159-161. 
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terhadap siswa-siswi yang lain seperti mengucap kata “kafir” pada siswa 

non  muslim. Ucapan tersebut membuat siswa-siswi SMA Tiga Maret 

Yogyakarta timbul suatu konflik nuansa agama yang disebabkan antar siswa 

bergurau secara berlebihan sehigga membuat salah satu siswa merasa 

tersinggung dengan gurauan itu. Pertentangan sering terjadi akibat 

perbedaan pendapat, salah paham tentang pemaknaan kata atau ucapan 

tentang agama, kemudian disisi lain ada juga kecemburuan sosial 

keagamaan yang mana siswa-siswi merasa kurang mendapatkan keadilan. 

Dalam hal ini siswa-siswi SMA Tiga Maret Yogyakarta merasa agama yang 

mayoritas lebih banyak mendapatkan fasilitas yang lebih baik. Berbeda 

dengan siswa-siswi SMA Tiga Maret Yogyakarta yang minoritas kurang 

mendapatkan keadilan contohnya adalah dalam hal fasilitas dan aturan yang 

lebih memihak siswa-siswi SMA Tiga Maret Yogyakarta yang beragama 

mayoritas. Disisi lain pula, relasi guru dan pengurus yayasan di SMA Tiga 

Maret Yogyakarta menggambarkan adanya ketidakharmonisan yang 

diakibatkan oleh perbedaan agama, melihat dalam hal komunikasi antar 

guru dan yayasan sangat jelas adanya suatu konflik yang mana konflik 

tersebut menjadikan kurangnya kerukunan dalam hal keagamaan. Pengurus 

yayasan di SMA Tiga Maret Yogyakarta yang mayoritas adalah beragama 

Katholik dan para guru  yang mayoritas guru beragama muslim. Oleh sebab 

itu, peneliti ingin melihat harmoni atau kerukunan antar siswa-siswi 

beragama di SMA Tiga Maret Yogyakarta yang melibatkan siswa-siswi, 

guru dan pengurus yayasan di SMA Tiga Maret Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tentang harmoni dan relasi sosial 

keagamaan di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana relasi sosial keagamaan antar siswa dan guru di SMA Tiga 

Maret Yogyakarta? 

2. Bagaimana melihat harmoni antar siswa-siswi beda agama dalam 

perspektif teori struktural fungsional Talcott Parsons di SMA Tiga 

Maret Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi  

pemahaman tentang interaksi sosial keagamaan antar siswa, guru, dan 

pengurus yayasan di SMA Tiga Maret Yogyakarta.Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada khalayak dan 

peneliti khususnya, terkait bagaimana harmoni antar umat beragama dalam 

perspektif teori fungsionalisme struktural dapat mebentuk hubungan 

antarumat beragama yang ideal dan cocok untuk masyarakat.Secara praktis, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan perbandingan bagi para 

pemerhati konflik sosial dan para peneliti berikutnya yang ingin mengkaji 

hal-hal yang berhubungan dengan harmonisasi atar umat beragama. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan peneliti sampai saat ini terdapat beberapa 

karya yang berupa artikel, laporan penelitian, riset kesarjanaan, dan buku 

yang membahas mengenai hubungan antar agama. Kajian dan penelitian 

mengenai relasi sosial keagamaan banyak peneliti temukan khususnya 

harmonisasi anta umat beragama. Namun, kajian yang secara fokus yang 

meneliti harmonisasi anatar umat beragama dalam dunia pendidikan 

khususnya di SMA Tiga Maret belum ditemukan. Adapun penelitian-

penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Pertama peneliti menggunakan jurnal penelitian Nurkholik Affandi 

yang berjudul Harmoni dalam keragaman (Sebuah Analisis tentang 

Konstruksi Perdamaian Antar Umat Beragama), yang menjelaskan bahwa 

harmoni kerukunan antar umat beragama dewasa ini menjadi sebuah 

harapan ditengah-tengah kehidupan antar umat beragama yang memiliki 

potensi terjadinya konflik. Ditinjau dari teori konstruksi perdamaian 

kerukunan antar umat beragama dapat dilihat dari beberapa unsur, antara 

lain: effective channels of communication, effective system of arbitration, 

integrative climate (Bridging social capital), critical mass of peace 

enhancing leadership dan just structure). Dalam menciptakan perdamaian, 

unsur-unsur dalam kontruksi perdamaian pada dasarnya tidak mutlak secara 

keseluruhan harus terpenuhi akan tetapi sebagian dari unsur-unsur yang ada 

juga memiliki kontribusi dalam menciptakan kerukunan antar umat 

beragama. Kerukunan antar umat bergama dapat dilihat pada beberapa 
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fenomena sosial, seperti terjadinya dialog antar umat beragama, 

terbentuknya civic asosiasi multi identitas, baik dari segi agama, etnis 

mapun ras.17 

Peneliti menggunakan penlitian dariNurkholik Affandi, sebagai 

penelitian karena apa yang ditulis dan dijelaskan didalam tulisannya 

menjelaskan bahwa betapa pentingnya arti kerukunan hidup antar umat 

beragama dalam sebuah cita-cita yang mulia “harmoni in diversity” dalam 

tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara dan perbedaan dengan peneliti 

adalah fokus tujuan atau objek yang akan diteliti. 

Kedua jurnal penelitian yang dilakukan Toto Suryana yang berjudul 

Konsep dan aktualisasi kerukunan antar umat beragama yang menjelaskan 

bagaimana keberagaman merupakan realita dan ketentuan dari Allah Tuhan 

semesta alam, maka diperlukan rasa keberterimaan dan usaha untuk 

memelihara dengan mengarahkannya kepada kepentingan dan tujuan 

bersama. Perbedaan yang terjadi merupakan fakta yang harus disikapi secara 

positif sehingga antar pemeluk agama terjadi hubungan kemanusiaan yang 

saling menghargai dan menghormati. Agama bersifat unversal, tetapi 

beragama tidak mengurangi rasa kebangsaan, bahkan menguatkan rasa 

kebangsaan. Agama mendorong penganutnya untuk membela kehormatan 

dan kedaulatan bangsa dannegaranya. Pluralitas merupakan sebuah fakta 

sosial historis yang melekat pada ke Indonesian. Masyarakat Indonesia 

adalah masyarakat yang plural dan multikultural. Menjadi manusia 

                                                            
17Nurkholik Affandi,“Harmoni dalam Keragaman (Sebuah Analisis tentang Konstruksi 

Perdamaian Antar Umat Beragama)”,Jurnal Komunikasi dan Sosial Keagamaan Vol. 17, Nomor 

1, Juni 2012. 
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Indonesia berarti menjadi manusia yang sanggup hidup dalam perbedaan 

dan bersikap toleran. Bersikap toleran berarti bisa menerima perbedaan 

dengan lapang dada, dan menghormati hak pribadi dan sosial pihak yang 

berbeda (the other) menjalani kehidupan mereka.18 

Persamaan penelitian yang diambil peneliti dengan skripsi ini adalah 

sama-sama mengangkat tema umum tentang kerukunan antar umat 

beragama. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Peneliti lebih pada 

pembahasan hamoni antar uamat beragama sedangkan Toto Suryana 

meneliti Konsep dan aktualisasi kerukunan antar umat beragama. 

Ketiga jurnal penelitian ditulis olehM. Afif Anshori, yang berjudul 

Mencari titik temu agama-agama di ranah esoterisme : upaya mengatasi 

konflik keagamaan, yang mana di jelaskan bahwa harmonisasi kehidupan 

antarumat manusia merupakan dambaan setiap orang tanpa memandang 

suku, ras, dan agama. Namun yang terjadi malah sebaliknya. Di berbagai 

belahan dunia manusia saling menindas, mengintimidasi, merampas, bahkan 

saling membunuh. Tindakan tersebut semakin menguat ketika dicari 

pembenarannya melalui sandaran agama; bahkan bukan hanya antar 

pemeluk agama yang berbeda, namun juga dalam intern umat seagama, di 

mana kelompok mayoritas cenderung “menindas” minoritas agama. 

Persoalannya, benarkah agama melegitimasi penindasan, perampasan dan 

pembunuhan sesama umat manusia? Tulisan ini mengkaji aspek-aspek 

esoterisme pada agama-agama besar di Indonesia yang menjadi titik temu 

                                                            
18Toto Suryana, “Konsep dan Aktualisasi Kerukunan Antar Umat Beragama”, Jurnal 

Pendididkan agama Islam Vol. 9, Nomor 2, Tahun 2011. 
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dalam kerangka membangun hormani kehidupan. Dengan metode 

deskriptif-kualitatif berpendekatan induktif, peneliti menemukan bahwa 

tasawuf sebagai aspek esoteris Islam mengajarkan pembersihan jiwa dari 

keburukan (takhalli) dan mengisinya dengan kebajikan (tahalli). Konsep 

yang hampir sama dengan istilah dan pendekatan yang berbeda dikenal juga 

dalam tradisi esoterisme Kristen, Hindu, dan Buddha. Sehingga 

memunculkan konsep pluralisme agama (religious pluralism) yang 

berintikan bahwa agama pada hakekatnya adalah jalan yang berbeda-beda 

menuju tujuan (the Ultimate) yang sama.19 

Peneliti memilih penelitian yang dilakukan M. Afif Anshori sebagai 

penelitian terdahulu, karena peneliti memiliki kesamaan pada tema yakni 

membangun harmonisasi kehidupan antar umat beragama. Perbedaan 

penelitiannya adalah peneliti lebih memfokuskan melihat harmonisasi antar 

uamat beragama di dunia pendidikan khususnya SMATiga Maret 

Yogyakarta. 

Keempat jurnal peneltian yang dilakukan oleh St. Aisyah BM, yang 

berjudul, Konflik sosial dalam hubungan antar umat beragama, yang mana 

menjelaskan Konflik, terutama yang mengambil bentuk kekerasan telah 

menjadi kajian banyak psikolog terutama dalam kaitannya dengan aspek-

aspek internal manusia. Sigmund Freud misalnya memandang konflik atau 

kekerasan sebagai wujud frustasi dari suatu dorongan libidinal yang bersifat 

dasariyah. Dalam perspektif negatif, konflik antara umat beragama dan 

                                                            
19M. Afif Anshori, “Mencari Titik Temu Agama-agama di Ranah Esoterisme: Upaya 

Mengatasi Konflik Keagamaan”, Jurnal Analisis, Vol. 12,  Nomor 2, Desember 2012. 
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antara agama orang di Indonesia tampaknya terus menjadi ancaman. 

Tampaknya, hidup harmoni atau salam ke arah kehidupan masih sulit untuk 

membuat. Mengapa manusia Indonesia yang agamanya, berpancasila, yang 

terus membangun jiwa, dan tubuh masih rentan untuk menyakiti satu sama 

lain, tidak hanya secara fisik tetapi juga fsikis. Mengapa agak sulit untuk 

membangun hubungan sosial yang sopan, toleran, egaliter? Apakah karena 

konstruksi sosial bangsa ini tidak benar? Apakah pandangan keagamaan 

juga berperan dalam memicu konflik-konflik ini? Atau jangan biarkan 

manusia yang secara naluriah membawa potensi konflik? Ketidakmampuan 

untuk menerjemahkan pesan wahyu, yang mengakibatkan hilangnya 

orientasi atau ketidakpastian dan bahkan putus asa. Ini adalah salah satu 

masalah agama, yaitu masalah makna. Masalah ini menjadi salah satu yang 

bisa menjadi salah satu alasan bagi keselarasan hidup sulit untuk membuat 

dalam bentuk sebenarnya. Banyak upaya telah dilakukan untuk mengurai 

dan mencari sebab agresifitas masyarakat Indonesia yang dahulu dianggap 

sebagai bangsa yang beragama, santun dan lain-lain. Penyebab konflik dapat 

berupa faktor politik, kesenjangan ekonomi, kesenjangan budaya, sentimen 

etnis dan agama. Hanya saja, faktor ekonomi dan politik sering ditunjuk 

berperan paling dominan dibanding dua faktor yang disebutterakhir.20 

Peneliti memilih penelitian yang dilakukan St. Aisyah BM sebagai 

salah satu penelitian terdahulu, karena memiliki kesamaan subjek penelitian 

                                                            
20St. Aisyah BM, “Konflik Sosial dalam Hubungan Antar Umat Beragama”, Jurnal 

Dakwah Tabligh, Vol. 15, Nomor 2, Desember 2014. 
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yaitu meredam konflik antaragama. tetapi yang membedakan penelitian 

adalah fokus penelitian membahas tentang harmoni antar umat beragama. 

Kelima jurnal penelitian yang dilakukan oleh Lathifatul Izzah, yang 

menjelaskan tentang melihat potret harmonisasi hubungan umat ataragama 

di Indonesia bahwa bentuk-bentuk harmonisasi hubungan antar umat 

beragama yang pernah tumbuh dan berkembang di Indonesia adalah 

toleransi, kerukunan antar umat beragama, dialog antar umat beragama, 

dialog dan kerjasama antar umat beragama. Indonesia negara berkepulauan 

yang memiliki wilayah yang cukup luas dan beranekaragam, baik dari segi 

demografi, topografi maupun geografinya. Corak hubungan antar individu 

dan pemeluk agama di masing-masing wilayahnya tentu saja juga 

beranekaragam. Di tempat yang satu menanamkan nilai-nilai toleransi 

kemungkinan besar sudah cukup, tetapi di tempat lain belum tentu. Di 

daerah-daerah pedesaan atau agraris ataupun pesisir mengembangkan nilai-

nilai toleransi dan dialog kehidupan saja kemungkinan besar sudah bisa 

mencega disintegrasi. Sedang di wilayah-wilayah perkotaan atau industri 

kemungkinan besar toleransi saja belumlah cukup, jika tanpa diimbangi 

dengan dialog dan kerjasama antar individu maupun kelompok. Oleh karena 

itu, nilai-nilai dialog dan kerjasama antar individu dan kelompok, 

kemungkinan besar cukuplah ideial untuk dikembangkan di setiap lapisan 
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masyarakat, dalam melihat harmoni hubungan antar pemeluk agama 

ataupun antar pemeluk agama dengan pemerintah.21 

Peneliti memilih penelitian dari Lathifatul Izzah sebagai penelitian 

terdahulu dan juga sebagai referensi karena memiliki kesamaan pembahasan 

pada harmoni antar umat beragama. Perbedaan dalam penelitian dari 

Lathifatul Izzah adalah objek penelitian atau fokus penelitian yang peneliti 

lakukan lebih ke ranah pendidikan yakni melihat harmoni antar umat 

beragama di SMA Tiga Maret Yogyakarta. 

 

E. Kerangka Teori 

Berangkat dari harmoni, lebih-lebih harmoni antarumat beragama 

seolah-olah sudah menjadi perbincangan yang usang, membosankan, dan 

bukan sesuatu yang baru. Boleh dikata, tiap hari orang-orang, baik kalangan 

umum, para akademisi, praktisi, politisi, budayawan maupun sastrawan 

memperbincangkannya. Dalam menganalisis relasi sosial keagamaan, 

peneliti merujuk pada teori relasi sosial. Dalam bahasa yang lebih sederhana 

relasi sosial juga sering disebut sebagai hubungan sosial, dimana hal 

tersebut merupakan intisari dari kehidupan sosial. Kehidupan sosial tampak 

secara konkret dalam berbagai bentuk pergaulan seseorang dengan orang 

lain. Dalam hal ini, Simmel terkenal pada sosiologi kontemporer karena 

sumbangannya bagi pemahaman tentang pola atau bentuk dari interaksi 

sosial. Simmel menjelaskan bahwa salah satu minat utamanya adalah 

                                                            
21Lathifatul Izzah, “Melihat Potret Harmonisasi Hubungan Umat Ataragama di Indonesia”, 

Jurnal Religi, Vol. 9, Nomor 1, Januari 2013. 



18 

interaksi (sosiasi) antar aktor dan tujuan minatnya yakni dengan melihat 

besarnya cakupan interaksi yang disatu sisi terlihat mudah tetapi pada sisi 

yang lain terlihat sangat penting. 

Simmel memberikan suatu konsep tentang masyarakat melalui 

interaksi sosial (timbal-balik). Pendekatan Simmel lebih kepada 

pengidentifikasian dan penganalisisan bentuk-bentuk yang berulang atau 

berpola (sosiasi). Dalam hal ini, sosiasi diartikan sebagai proses terjadinya 

masyarakat yang merupakan interaksi timbal balik. Melalui proses ini, 

individu saling berhubungan dan saling mempengaruhi antara satu dengan 

lainnya. Simmel memandang bahwa interaksi itu memiliki peran yang 

penting dalam kehidupan. Salah satu teori yang dikemukakan oleh Simmel 

terkait dengan interaksi adalah teori Simmel mengenai “masyarakat sebagai 

proses interaksi”. Menurut pandangannya, masyarakat dapat terbentuk 

karena adanya interaksi bukan adanya kelompok orang yang hanya diam. 

Menurut Simmel dalam interaksi tidak mementingkan beberapa jumlah 

orang yang berinteraksi yang penting adalah adanya interaksi. Jadi, melalui 

interaksi timbal balik, antara individu dengan individu lainnya dapat saling 

berhubungan dan mempengaruhi sehingga akan memunculkan 

masyarakat.22 

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, bersifat 

timbal balik antar individu, antar kelompok maupun antara individu dengan 

kelompok. Interaksi sosial terjadi apabila satu individu melakukan tindakan 

                                                            
22 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama 1994), h. 257 
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sehingga menimbulkan reaksi bagi individu-individu lainnya. Dalam hal ini, 

interaksi tidak hanya berupa tindakan yang berupa kerjasama tetapi juga 

bisa berupa persaingan ataupun pertikaian.23 

Sehubungan dengan kerangka teori yang digunakan dalam membantu 

penulisan hasil penelitian di lapangan, penelitiakan menggunakan kerangka 

teori Struktural Fungsional. Adapun dalam teori tersebut, ditekankan 

kepada keteraturan (order) dan mengabaikan konflik dan perubahan-

perubahan dalam masyarakat. Salah satu dari beberapa konsep-konsep 

utamanya adalah tentang keseimbangan (equilibrium).24 

Dalam teori tersebut, karena terlalu memberikan tekanan kepada 

keteraturan (order) dan mengabaikan konflik dan perubahan sosial, 

mengakibatkan golongan fungsional ini dinilai secara ideologis sebagai 

konservatif. Sedangkan sosiolog terkemuka memandang golongan 

fungsional ini sebagai sosiologi yang berusaha untuk mempertahankan 

status quo, bahkan sampai menilai hal ini sebagai agen teoritis dari status 

quo.25 

Menurut teori fungsionalisme struktural, masyarakat yang berada 

dalam kondisi statis atau lebih tepatnya bergerak dalam kondisi 

keseimbangan, selalu melihat bahwa anggota masyarakat terikat secara 

                                                            
23Georg Simmel, The Sociology of  Georg Simmel. Translated, Edited and with an 

introduction by Kurt H. Wolff. Glencoe, Illinois : The Free Press, 1950, dalam George Ritzer, 

Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), h. 172. 
24George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda terj. Alimandan 

(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 25. 
25George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan,h. 29.  
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informal oleh norma-norma nilai-nilai dan moralitas umum.26 Dalam teori 

fungsional struktural ini juga diterangkan bahwa masyarakat merupakan 

suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling 

menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu bagian 

akan membawa perubahan pula terhadap bagian lain. Asumsi dasarnya 

adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial fungsional terhadap yang 

lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional, maka struktur itu tidak akan ada  

atau hilang dengan sendirinya. Penganut teori ini cenderung melihat hanya 

kepada sumbangan satu sistem atau peristiwa atau sistem dapat beroperasi 

menentang fungsi-fungsilainya dalam suatu sistem sosial. Secara ekstrim 

penganut teori ini beranggapan bahwa semua peristiwa dan semua struktur 

adalah fungsional bagi suatu masyarakat. Dalam teori struktural fungsional 

Parsons memandang bahwa masyarakat sebagai bagian dari suatu lembaga 

sosial yang berada dalam keseimbangan, yang mempolakan kegiatan 

manusia berdasarkan norma-norma yang dianut bersama serta dianggap sah 

dan mengikat peran serta manusia itu sendiri.27 

Prasyarat fungsional yang harus dipenuhi masyarakat tersebut diatas, 

dalam buku Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Doyle Paul Johnson), 

Parson menyebutnya dengan kerangka A-G-I-L, adapun penjelasanya 

sebagai berikut: 

                                                            
26George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan,h. 30. 
27Talcott Parsons, The Structure of Social Action. A Study in Social Theory with Special 

Reference to a Group of Recent European Writers, New York: McGraw Hill 1937. dalam George 

Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda terj. Alimandan (Jakarta: Rajawali Pers, 

1992), h. 25-26. 
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A-Adaptation, menunjuk pada keharusan bagi sistem-sistem sosial 

untuk menghadapi lingkungannya. Ada dua dimensi permasalahan yang 

dapat dibedakan. Pertama, harus ada “suatu penyesuaian dari sistem itu 

terhadap ‘tuntutan masyarakat’ yang keras tidak dapat diubah” (inflexible) 

yang datang dari lingkungan (atau kalau menggunakan terminologi Parsons 

yang terdahulu, pada kondisi tindakan). Kedua, ada proses “transformasi 

aktif dari situasi itu”. Ini meliputi penggunaan segi-segi situasi itu yang 

dapat dimanipulasi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan. Lingkungan, 

seperti sudah di ketahui, meliputi yang fisik dan sosial. Untuk suatu 

kelompok kecil, lingkungan sosial akan terdiri dari satuan institusional yang 

lebih besar di mana kelompok itu berada. 

G-Goal Attainment merupakan persyaratan fungsional yang muncul 

dari pandangan parsons bahwa tindakan itu diarahkan pada tujuan-

tujuannya. Namun, perhatian yang diutamakan di sini bukanlah tujuan 

pribadi individu, melainkan tujuan bersama para anggota dalam suatu sistem 

sosial. Dalam salah satu dari kedua hal itu, pencapaian tujuan merupakan 

sejenis kulminasi tindakan yang secara intrinsik memuaskan, dengan 

mengikuti kegiatan- kegiatan penyesuaian persiapan. Menurut skema alat-

tujuan (means-end schema), pencapaian maksud ini adalah tujuannya, 

sedangkan kegiatan penyesuaian yang sudah terjadi sebelumnya merupakan 

alat untuk merealisasi tujuan ini. Pada tingkat individu dan sistem sosial 

untuk mencapai tujuan akan harus meliputi pengambilan keputusan yang 

berhubungan denganprioritas dari sekian banyak tujuan. 
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I-Integration, merupakan persyaratan yang berhubungan dengan 

interelasi antara para anggota dalam sistem sosial itu. Supaya sistem sosial 

itu berfungsi secara efektif sebagai satu satuan, harus ada paling kurang 

suatu tingkat solidaritas di antara individu yang termasuk di dalamnya. 

Masalah integrasi menunjuk pada kebutuhan untuk menjamin bahwa ikatan 

emosional yang cukup menghasilkan solidaritas dan kerelaan untuk 

bekerjasama dikembangkan dan dipertahankan. Ikatan-ikatan emosional ini 

tidak boleh tergantung pada keuntungan yang diterima atau sumbangan 

yang diberikan untuk mencapai tujuan individu atau kolektif. Kalau tidak, 

solidaritas sosial dan kesediaan untuk kerjasama akan jauh lebih goyah 

sifatnya, karena hanya didasarkan pada kepentingan diri pribadi semata-

mata. 

L-Latent Pattern Maintenance. Konsep latensi (latency) 

menunjukan pada berhentinya interaksi. Para anggota dalam sistem sosial 

lainnya yang mungkin mereka terlibat. Karena itu, semua sistem sosial 

harus berjaga-jaga bilamana sistem sosial itu sewaktu-waktu kocar-kacir dan 

para anggotanya tidak lagi bertindak atau berinteraksi sebagai anggota 

sistem.28 

Dalam teori ini seperti system harus beradaptasi dengan lingkungan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Agama memberikan arahan (guideline) 

berupa nilai-nilai dan juga dasar-dasar yang baik menghubungkan teori 

                                                            
28Doyle Paul Johson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, Jilid I, terj. Robert M.Z. Lawang 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1990), h. 130-131. 
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struktural fungsional dengan siswa-siswi, guru maupun pengurus yayasan 

yang ada di SMA Tiga Maret Yogyakarta. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.29 Metode kualitatif 

sendiri dapat ditinjau dari kaitan ilmu dengan akal sehat dan ilmu 

pengetahuan itu dapat diperoleh dari pemaknaan atas realitas sosial yang 

tergantung pada akal sehat.30 Dalam penelitian ini ada beberapa komponen 

yang digunakan untuk memperoleh, menganalisis dan mengolah data 

sehingga fokus penelitian ini dapat menemukan jawaban dari permasalahan 

yang diteliti, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah field research dan library research, yaitu dengan cara mencari 

data-data yang ada dilapangan secara langsung yang menjadi tempat 

penelitian, serta dengan mengkaji dan meneliti berbagai dokumen atau 

literatur yang ada kaitannya dengan penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu mengumpulkan 

data, mengklasifikasi, menggambarkan, menguraikan kemudian 

menganalisis data secara mendalam dan komprehensif sehingga dapat 

                                                            
29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D(Bandung: CV. Alfabeta, 2007),  h. 3. 
30Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta : Ombak, 2012), h. 41. 
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memperoleh gambaran dari objek penelitian untuk mempermudah 

peneliti dalam menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian.31 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memaparkan bagaimana harmoni 

antar umat beragama di SMA Tiga Maret Yogyakarta. 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan subyek yang didapat oleh peneliti 

berupa informasi yang dapat digunakan untuk mempermudah proses 

analisis. Ada dua jenis sumber data dalam penelitian, yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh dari wawancara atau tanya jawab 

langsung antara peneliti (koresponden) dengan pelajar atau 

siswa-siswi dan guru SMA GAMA (Tiga Maret) Yogyakarta. 

b. Data Sekunder 

Data skunder diperoleh dari dokumen-dokumen penting 

seperti catatan, buku, artikel atau karya ilmiah yang relevan 

dengan objek penelitian. Seperti beberapa buku berikut: 

1. Simmel, Georg.  The Sociology of Georg Simmel. 

Translated, Edited and with an introduction by Kurt H. 

Wolff. Glencoe, Illinois : The Free Press, 1950, 

2. Parsons, Talcott. The Structure of Social Action. A Study 

in Social Theory with Special Reference to a Group of 

Recent European Writers, New York: McGraw Hill 1937. 

                                                            
31Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1985). h. 139. 
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3. Ritzer, George. Sosiologi Ilmu Pengetahuan 

Berparadigma Ganda. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003. 

4. http://www.smatigamaret.sch.id/keagamaan-sma-gama-

yogyakarta/ diakses pada tanggal 13 November 2019. 

Pada pukul 19.41 wib. 

5. Dokumen SMA Tiga Maret Yogyakarta Tahun 2019/2020. 

6. Nurkholik Affandi, Harmoni dalam keragaman (Sebuah 

Analisis tentang Konstruksi Perdamaian Antar Umat 

Beragama), Jurnal Komunikasi dan Sosial Keagamaan 

Vol. 17, Nomor 1, Juni 2012. 

7. Toto Suryana, Konsep dan aktualisasi kerukunan antar 

umat beragama, Jurnal Pendididkan agama Islam Vol. 9, 

Nomor 2, Tahun 2011. 

8. Lathifatul Izzah, yang menjelaskan tentang melihat potret 

harmonisasi hubungan umat ataragama di Indonesia, 

Jurnal Religi, Vol. 9, Nomor 1, Januari 2013. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian peneliti menggunakan 

metode pustaka yang akan mengkaji sumber-sumber dari kepustakaan 

baik berupa buku maupun jurnal yang dipandang ada relevansinya 

dengan tema penulisan. Selain itu, data sumber primer tentang 

harmoni antar umat beragama di SMA Tiga Maret Yogyakartayang 

http://www.smatigamaret.sch.id/keagamaan-sma-gama-yogyakarta/
http://www.smatigamaret.sch.id/keagamaan-sma-gama-yogyakarta/
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diutamakan untuk mendukung dan menunjang data yang dibutuhkan 

seperti: 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk melakukan studi 

pendahuluan dalam menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga untuk mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Kemudian wawancara yang ditujukan meliputi siswa-siswi kelas 

X, XI dan XII baik IPA maupun IPS. Kemudian kepala sekolah, 

TU sekolah dan guru khususnya guru dari masing-masing 

agama di SMA GAMA (Tiga Maret) Yogyakarta. 

b. Observasi 

Tekhnik tersebut peneliti dalam hal ini akan melakukan 

pengamatan dan pencatatan terhadap pendapat, pengetahuan, 

metode pembelajaran antar pelajaran agama dan hal-hal lain 

yang sekiranya mendukung penelitian dilakukan ketika kegiatan 

belajar baik di ruang kelas atau luar kelas. 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yakni berupa dokumen-

dokumen penting yang relevan seperti, catatan, artikel, jurnal, 

buku serta tulisan-tulisan lainnya yang berkaitan dengan 

harmoni antar umat beragama. 

5. Tekhnik Analisis Data 
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Teknik analisis data dilakukan dengan menyusun data 

dengan menggolongkan ke dalam berbagai tema atau kategori, 

kemudian data yang sudah disusun tersebut dijelaskan atau 

dianalisis dengan mencari hubungan antara berbagai konsep yang 

ada.32 Setelah data terkumpul peneliti akan mengklasifikasi sesuai 

dengan tema yang direncanakan. Selanjutnya peneliti mencari 

pola atau model, hubungan, persamaan dan hal-hal lain 

diperlukan, dan kemudian mengambil kesimpulan. Jika dalam 

data tersebut terdapat kekeliruan atau ketidak sinkronan maka 

peneliti akan mengadakan cross check data guna verifikasi data-

data yang sudah di peroleh.33 Teknik cross check data penelitian 

ini akan dilakukan dengan ketekunan pengamatan. 

 

G. Keabsahan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

                                                            
32Dadang Ahmad, Metodologi Penulisan Agama, Perpektif Ilmu Perbandingan Agama, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 102. 
33Sayuti Ali, Methodologi Penulisan Agama Pendekatan Teori dan praktek, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2000), h. 92. 
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mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data.34 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.35 Dalam 

penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan 

keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti dengan 

informan kunci lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan 

studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil 

pengamatan peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan 

dataterjamin.36 

Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai pemeriksaan 

melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan 

pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara meliputi siswa-siswi 

kelas X, XI dan XII baik IPA maupun IPS. Kemudian kepala sekolah, TU 

sekolah dan guru khususnya guru dari masing-masing agama di SMA 

GAMA (Tiga Maret) Yogyakarta. 

Lebuh jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudian peneliti telaah 

lagi dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama masa penelitian 

untuk melihat harmoni antar siswa-siswi beda agama di SMA Tiga Maret 

                                                            
34Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

(Alfabeta, Bandung, 2010), h. 330. 
35Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2007), h. 330. 
36Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif), 

(Jakarta: GP. Press, 2009), h. 230-231. 
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Yogyakarta. Setelah keempat metode tersebut di atas terlaksana, maka data-

data yang dibutuhkan akan terkumpul. Peneliti diharapkan untuk 

mengorganisasi dan mensistematisasi data agar siap dijadikan bahan 

analisis. 

Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda.37 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagi ke dalam beberapa bab yang tiap babnya terdiri 

dari beberapa sub bab.Bab pertama, pendahuluan; yang berisi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, asumsi 

dasar, metode penelitan dan sistematika penulisan.Bab kedua,gambaran umum; 

menjelaskan gambaran umum tentang SMA GAMA (Tiga Maret) Yogyakarta. 

Bab ini berisi Penjelasan mengenai Sejarah, letak geografis, struktur organisasi, 

jumlah siswa-siswi dan guru yang beda agama di SMA Tiga Maret 

Yogyakarta.Bab ketiga,relasi sosial keagamaan antar siswa-siswi dan guru di 

                                                            
37Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 375. 
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SMA Tiga Maret Yogyakarta. Bab ini berisi penjelasan mengenai relasi antar 

siswa, relasi antar guru dan relasi antar guru dan siswa. Pada bab ini juga 

berbicara potensi konflik antar siswa-siswi di SMA Tiga Maret Yogyakarta. 

Bab keempat, analisis historis hubungan antar agama di SMA Tiga Maret 

Yogyakarta. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana harmoni siswa-siswi beda 

agama di SMA Tiga Maret Yogyakarta dengan menggunakan analisis teori 

struktural fungsional agar mendapatkan suatu hubungan yang harmoni dalam 

hal  keagamaan di SMA Tiga Maret Yogyakarta.Bab kelima,penutup. Bab ini 

berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah menjawab rumusan 

masalah. Selain itu, bab ini juga berisi saran yang berguna sebagai hal yang 

dapat dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh dari lokasi 

penelitian, setelah dianalisis menggunakan relasi sosial dan teori struktural 

fungsional Talcot Parson maka dapat diberikan kesempulan, pertama, 

hubungan antara siswa muslim dengan siswa non muslim di SMA Tiga 

Maret Yogyakarta terjalin dalam berbagai kegiatan yang ada di sekolah. Hal 

tersebut karena tidak ada pengelompokkan berdasarkan agama dalam 

pergaulan di antara mereka. Interaksi antara siswa muslim dengan siswa non 

muslim maupun sebaliknya, tidak hanya terjadi ketika sedang berlangsung 

kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas tetapi juga di luar kelas. Interaksi 

di luar kelas antara siswa muslim dengan siswa non Muslim di SMA Tiga 

Maret Yogyakarta dapat terlihat melalui kegiatan yang dilakukan mereka 

ketika berada di kantin dan perpustakaan sekolah maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. 

kedua, Setelah mengetahui bahwa di SMA Tiga Maret Yogyakarta, 

hubungan antar agama sudah terjadi sejak lama di sini peneliti ingin 

menggungkapkan interaksi sosialantar umat beragama dengan pendkatan 

teori AGIL.Dalam pendekatan teori AGIL ini peneliti menganggap bawa 

pola komunikasi antar siswa beragama di SMA Tiga Maret Yogyakarta 

merupakan suatu sistem yang berkesinambungan. Dalam perspektif teori 

AGIL Talcott Parsons ada empat persyaratan mutlak yang harus ada supaya 
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Pluralisme di SMA Tiga Maret Yogyakarta bisa berfungsi. Ada empat 

persyaratan yang disebut AGIL: fungsi-fungsinya yaitu adaptasi (adaptation), 

fungsi adaptasi bagi siswa-siswi yang belajar di SMA Tiga Maret Yogyakarta, 

mampu beradaptasi dengan berbagai macam agama, ras dan yang lain 

sebagainya. Mereka juga mampu menyesuaikan dengan lingkungan mereka. 

Fase selanjutnya yaitu pencapaian tujuan (goal attainment), dari sudut 

pandang pemeluk agama Islam pencapaian tujuan dalam komunikasi antar 

umat bergama khususnya di SMA Tiga Maret Yogyakarta yaitu terjalninnya 

silturahmi dengan di buktikan saling menghormati perayaan keagamaan 

dengan umat yang lain (berbeda agama). Fase selanjutnya integrasi 

(integration), SMA Tiga Maret Yogyakarta merupakan lembaga sekolah 

dan juga peran guru agama dalam mengatur hubungan antar umat beragama 

agar tetap terjalin keharmonisan di dalam suatu sistem yang plural. Semua 

punya hak yang sama untuk melaksanakan ibadah, belajar, kemudian 

kebijakan dalam hal itu kegiatan-kegiatan yang di fasilitasi secara teknis 

lebih operasional. Sekolah memalalui guru agama memberi dorongan itu 

ada interaksi satu sama lain dan komunikasi satu sama lain. Fase terakhir 

yaitu latency (pemeliharaan pola), Dalam komunikasi antar umat beragama 

di SMA Tiga Maret Yogayakarta Latency (pemeliharaan pola) di bagi 

menjadi 3 bagian yaitu membuka diri upaya meliharaan yang dilakukan agar 

keharmonisan antar siswa-siswi beda agama di lanjutkan dengan sikap 

waspada antar siswa-siswi beda agama dan yang terakhir memperbaiki, 

dimana ketika terjadi suatu konflik yang mengatas namakan umat beragama 
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yang bisa menimbulkan perpecahan dan peran guru agama saling menjaga 

komunikasi juga menjadi contoh kepada siswa-siswi di SMA Tiga Maret 

Yogayakarta. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian seperti yang 

diuraikan diatas, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mengungkap harmoni antar 

umat beragama dalam perspektif teori lainnya.  

2. Untuk guru dan siswa-siswi di SMA Tiga Maret Yogyakarta, sebaiknya 

sistem interaksi dan komunikasi yang sudah terjalin dan berjalan ini 

terus di kembangkan agar keharmonisan antar umat beragama tetap 

terjaga.  
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